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Abstract: This study aims to determine the effect of discipline and the work environment
on employee performance at Nusantara Tyre & Service Shop Tebing Tinggi. A
guantitative research method was employed, utilizing SPSS software (version 25.00). The
study is replicative in nature. The sample consisted of 37 respondents. Data collection
was conducted using questionnaires with a Likert scale. Multiple linear regression
analysis was used to analyze the data. The results indicate that: 1) discipline affects
employee performance at Nusantara Tyre & Service Shop Tebing Tinggi; 2) the work
environment affects employee performance at Nusantara Tyre & Service Shop Tebing
Tinggi; and 3) discipline and the work environment simultaneously affect employee
performance at Nusantara Tyre & Service Shop Tebing Tinggi.

Keywords: discipline; work environment; employee performance

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Nusantara Tyre & Service Shop Tebing Tinggi.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan
bantuan program SPSS versi 25.00. Sifat penelitian yang digunakan yaitu replikasi.
Sampel penelitian ini sebanyak 37 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu kuesioner dengan pengkuran skala likert. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
yaitu 1) disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Nusantara Tyre & Service
Shop Tebing Tinggi. 2) lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di
Nusantara Tyre & Service Shop Tebing Tinggi. 3) disiplin dan lingkungan Kkerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan di Nusantara Tyre & Service
Shop Tebing Tinggi.

Kata Kunci : disiplin; lingkungan kerja; kinerja karyawan.

PENDAHULUAN suatu persaingan global yang sering
berubah (Triatmojo et al., 2019).

Menurut Kurniati & Rojuaniah Perusahaan Nusantara Tyre &

(2023), kinerja merupakan hasil Kkerja
yang diperoleh oleh individu atau
kelompok dalam suatu perusahaan sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing karyawan secara formal
sebagai usaha untuk mencapai tujuan
perusahaan berdasarkan norma dan etika
yang berlaku tanpa melanggar hukum
yang ada. Kinerja karyawan adalah hal
penting untuk diperhatikan perusahaan,
karena dapat mempengaruhi tercapainya
tujuan dan kemajuan organisasi dalam

Service Shop merupakan usaha yang
didirikan oleh Bapak Deni Arif salah satu
masyarakat  kota  Tebing  Tinggi.
Nusantara Tyre bergerak dibidang jasa
service mobil yang berorientasi pada
pelanggan. Pada Nusantara Tyre &
Service Shop Tebing Tinggi, kinerja
karyawan sangat penting. Kinerja ini
mencerminkan hasil kerja, baik dari segi
kualitas maupun kuantitas, yang dicapai
oleh karyawan dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab yang
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diberikan kepada mereka (Mangkunegara,
2017).

Berdasarkan  hasil  pra-survey,
pencapaian kinerja karyawan belum
sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari
realisasi pekerjaan yang berbeda pada
setiap jenis jasa. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kinerja karyawan masih belum
merata pada setiap jenis pekerjaan,
sehingga diperlukan upaya peningkatan
kinerja karyawan melalui penerapan
disiplin kerja yang baik serta penciptaan
lingkungan kerja yang kondusif, agar
karyawan dapat bekerja lebih efektif dan
mampu mencapai target yang telah
ditetapkan perusahaan.

Menurut Apriliyani & Indra (2024)
disiplin kerja adalah sikap ketaatan
terhadap aturan dan norma yang berlaku
di suatu perusahaan dalam rangka
meningkatkan keteguhan karyawan dalam
mencapai tujuan perusahaan/organisasi.
Disiplin kerja digunakan manajer untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai
suatu  upaya untuk  meningkatkan
kesadaran seseorang menaati semua
peraturan perusahaan serta norma-norma
sosial yang berlaku.

Tingkat disiplin kerja yang rendah
dapat berdampak signifikan terhadap
kinerja  karyawan dan  efektivitas
organisasi. Disiplin yang baik membantu
karyawan untuk bekerja dengan lebih
efektif dan efisien, sementara ketidak
disiplinan dapat menyebabkan penurunan
kualitas kerja dan kinerja keseluruhan.

Selanjutnya terdapat faktor
penunjang kinerja karyawan dalam
perusahaan yang sangat penting, Vyaitu
lingkungan kerja. Menurut Andriani et
al.,(2024) lingkungan kerja adalah suatu
keadaan sekitar tempat kerja baik secara
fisik maupun non fisik yang dapat

mempengaruhi seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan. Lingkungan kerja yang
kondusif ~ dan  mendukung  dapat

meningkatkan Kkinerja karyawan dan
membantu mereka mencapai jenjang karir
yang lebih baik secara terarah. Yuditia et
al., (2023) menyatakan bahwa dengan
lingkungan kerja yang positif, karyawan
akan lebih termotivasi untuk bekerja

dengan lebih baik dan berkembang dalam
organisasi. Selain itu, lingkungan Kkerja
yang baik juga menciptakan suasana yang
mendukung kinerja karryawan, di mana
karyawan merasa lebih dihargai dan
terdorong untuk memberikan kinerja
terbaik.

Nusantara Tyre & Service Shop
Tebing Tinggi memiliki karakteristik
lingkungan kerja yang berbeda dengan
sektor perkantoran maupun manufaktur,
seperti lingkungan kerja fisik bengkel,
tekanan target layanan harian, risiko kerja
teknis, serta tuntutan ketepatan prosedur
dan disiplin kerja yang tinggi. Penelitian
pada sektor jasa otomotif, khususnya
bengkel kendaraan bermotor skala lokal,
masih relatif terbatas sehingga penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya kajian
empiris di bidang manajemen sumber

daya manusia. Dengan demikian,
penelitian ini  memiliki  keunggulan
dibandingkan  penelitian  sebelumnya

karena tidak hanya menguji hubungan
antara disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan, tetapi juga
menempatkannya dalam konteks
operasional nyata dengan kondisi kinerja
yang belum optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2018)
metode penelitian  kuantitatif — dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan  instrumen  penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif / statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Sifat dari penelitian
ini adalah penelitian replikasi.

Target populasi dalam penelitian
ini adalah karyawan Nusantara Tyre &
Service Shop Tebing Tinggi Yyang
berjumlah 37 karyawan. Karena jumlah
anggota populasi kurang dari 100
responden maka seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian, hal ini sering
dilakukan apabila jumlah populasi kecil.
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Oleh karena itu sampel dalam penelitian
ini adalah karyawan Nusantara Tyre &
Service Shop Tebing Tinggi Yyang
berjumlah 37 karyawan.

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh disiplin kerja dan
lingkungan  kerja  terhadap  kinerja
karyawan pada Nusantara Tyre & Service
Shop Tebing Tinggi. Terdapat 3 variabel
dalam penelitian ini yaitu Disiplin Kerja
(X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Kinerja
Karyawan ().

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koefisien determinasi digunakan
untuk melihat seberapa besar kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Semakin besar nilai koefisien determinasi
maka semakin baik kemampuan variabel
bebas menerangkan variabel terikat. Jika
determinasi  (R2)  semakin  besar
(mendekati 1), maka dapat dikatakan
bahwa pengaruh variabel X adalah besar
terhadap Variabel (Y).

Nilai yang dipergunakan dalam
melihat koefisien determinasi dalam
penelitian ini adalah pada kolom adjusted
R square. Hal tersebut dikarenakan nilai
adjusted R square tidak rentan pada
penambahan  variabel bebas. Nilai
koefisien determinasi dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut :

Tabel 1 Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8432 710 ,693 1,18609

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan  Tabel 1. dapat
diketahui besarnya nilai adjusted R square
sebesar 0,693 atau 69,3%. Hal ini
menunjukkan jika variabel disiplin (X1),
dan variabel lingkungan kerja (X2) dapat
menjelaskan variabel kinerja karyawan
(YY) sebesar 69,3%, sisanya sebesar 30,7%
(100% - 69,3%) dijelaskan oleh variabel
lain di luar model penelitian ini seperti
budaya organisasi, kompensasi, kepuasan
kerja dan kompetensi.

Dalam penelitian ini, uji hipotesis

parsial dilakukan pada setiap variabel
indepenen seperti pada Tabel 2 berikut ini

Tabel 2 Uji Parsial (t)
Coefficients?
Unstandardized ~ Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,868 1544 5,095 ,000
Disiplin (X1) ,367 ,156 401 2,345 025

Lingkungan Kerja (X2) ,584 ,210 ATT 2,787 ,009
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Uji  Hipotesis Pengaruh Variabel
Disiplin  (X1) Terhadap Variabel
Kinerja Karyawan (Y)
Bentuk pengujian hipotesis

berdasarkan statistik dapat dijabarkan

sebagai berikut :

1. Tolak hipotesis jika thitung < ttabel
atau -thitung > - ttabel atau nilai
Sig. > 0,05

2. Terima hipotesis jika thitung >
ttabel atau -thitung < - ttabel atau
Sig. < 0,05

Dari tabel 2 diperoleh nilai thitung

sebesar 2,345 Dengan o = 5%, ttabel (5%;

n-k = 37-2=35) diperoleh nilai ttabel

sebesar 2,030. Dari uraian tersebut dapat

diketahui bahwa thitung (2,345) > ttabel

(2,030), demikian pula dengan nilai

signifikansinya sebesar 0,025 < 0,05

maka dapat disimpulkan hipotesis

pertama diterima, artinya variabel disiplin

(X1) berpengaruh terhadap variabel

kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian ini

sesuai dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh (Agustriani et al., 2022)

yang menunjukkan bahwa disiplin

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Uji  Hipotesis Pengaruh Variabel
Lingkungan Kerja (X2) Terhadap
Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Bentuk pengujian hipotesis
berdasarkan statistik dapat dijabarkan
sebagai berikut :

1. Tolak hipotesis jika thitung < ttabel
atau -thitung > - ttabel atau nilai
Sig. > 0,05

2. Terima hipotesis jika thitung >
ttabel atau -thitung < - ttabel atau
Sig. < 0,05

Dari tabel 2 diperoleh nilai thitung
sebesar 2,787 Dengan a = 5%, ttabel (5%;
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n-k = 37-2=35) diperoleh nilai ttabel
sebesar 2,030. Dari uraian tersebut dapat
diketahui bahwa thitung (2,787) > ttabel
(2,030), demikian pula dengan nilai
signifikansinya sebesar 0,009 < 0,05
maka dapat disimpulkan hipotesis kedua
diterima, artinya variabel lingkungan
kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan (). Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Agustriani et al., 2022)
yang menunjukkan bahwa lingkungan
kerja  berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Uji F (Simultan) pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam
model ini mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel
dependen. Hasi uji F dapat dilihat dalam
tabel 3 berikut :

Tabel 3 Hasil Uji Simultan (F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df
1 Regression 117,196 2 58,598 41,653 ,000°
Residual 47,831 34 1,407
Total 165,027 36

Mean Square F Sig.

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin (X1)

Bentuk pengujian hipotesis
berdasarkan statistik dapat dijabarkan
sebagai berikut :

1. Hipotesis diterima jika nilai F hitung
> F tabel atau Sig. < 0,05.

2. Hipotesis ditolak jika nilai F hitung <
F tabel atau Sig. > 0,05.

Dari tabel 2. diperoleh nilai Fhitung
sebesar 41,653 Dengan o = 5%, dk
pembilang : k, dk penyebut : n-k-1 (5%;
37-2-1 = 34) diperoleh nilai Ftabel
sebesar 3,28. Dari uraian tersebut dapat
diketahui bahwa Fhitung (41,653) >
Ftabel (3,28), dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan hipotesis ketiga diterima,
artinya variabel disiplin  (X1) dan
variabel lingkungan kerja ~ (X2)
berpengaruh secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel kinerja
karyawan (). Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Agustriani et al.,, 2022) yang

menunjukkan  bahwa  disiplin  dan
lingkungan  kerja  secara  simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Pembahasan

Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja

Karyawan
Berdasarkan hasil analisis terhadap
hipotesis 1, dapat diketahui bahwa

variabel disiplin berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada pada Nusantara
Tyre & Service Shop Tebing Tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik
tingkat disiplin kerja yang dimiliki oleh
karyawan, maka semakin meningkat pula
kinerja karyawan dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Hasibuan (2019) yang
menyatakan bahwa disiplin merupakan
salah satu fungsi manajemen sumber daya
manusia yang penting dalam perusahaan.
Disiplin kerja yang semakin baik akan
meningkatkan kesungguhan karyawan
dalam menjalankan pekerjaan sehingga
dapat meningkatkan Kkinerja karyawan.
Disiplin menjadi dasar dalam membentuk
perilaku kerja karyawan karena dengan
adanya disiplin, karyawan akan lebih
mampu mematuhi aturan, menjalankan
prosedur kerja, serta menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan standar yang
telah ditentukan perusahaan. Dapat
disimpulkan  bahwa semakin tinggi
tingkat disiplin yang diterapkan oleh

karyawan  maka semakin baik pula
Kinerja yang dihasilkan dalam
mendukung pencapaian tujuan
perusahaan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis terhadap
hipotesis 2, dapat diketahui bahwa
variabel lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada pada
Nusantara Tyre & Service Shop Tebing
Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik kondisi lingkungan kerja
yang tersedia bagi karyawan, maka
semakin meningkat pula kinerja yang
dihasilkan ~ oleh  karyawan.  Hasil
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penelitian ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Andriani et al. (2024)
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
merupakan suatu keadaan di sekitar
tempat kerja baik secara fisik maupun non
fisik yang dapat mempengaruhi seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan. Lingkungan kerja tidak
hanya berkaitan dengan kondisi fisik
perusahaan  seperti  fasilitas  kerja,
kebersihan, keamanan, pencahayaan, dan
kenyamanan tempat kerja, tetapi juga
mencakup lingkungan kerja non fisik
seperti  hubungan antar karyawan,
komunikasi, serta kerja sama dalam
organisasi. Dapat disimpulkan bahwa
semakin baik lingkungan kerja yang
diberikan perusahaan maka semakin baik
pula kinerja yang dihasilkan oleh
karyawan dalam mencapai  tujuan
perusahaan.

Pengaruh Disiplin dan Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis terhadap
hipotesis 3 dapat diketahui bahwa
variabel disiplin dan lingkungan kerja
berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan pada pada Nusantara
Tyre & Service Shop Tebing Tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa disiplin kerja dan
lingkungan kerja secara bersama-sama
memiliki peran penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Menurut
Putra & Candana (2020) kinerja karyawan
merupakan hasil kerja dan perilaku kerja
yang dicapai dalam menyelesaikan tugas
dan tanggung jawab yang diberikan dalam
suatu periode tertentu. Disiplin kerja
berkaitan dengan kesungguhan karyawan
dalam menjalankan aktivitas
pekerjaannya, sedangkan lingkungan
kerja berkaitan dengan kondisi yang ada
di sekitar karyawan ketika melakukan
pekerjaan. Kedua faktor tersebut memiliki
hubungan yang erat karena karyawan
yang memiliki disiplin tinggi
membutuhkan lingkungan Kkerja yang
mendukung agar mampu menghasilkan
kinerja yang optimal. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  disiplin  dan
lingkungan kerja secara bersama-sama
mampu memberikan pengaruh terhadap

kinerja karyawan pada Nusantara Tyre &
Service Shop Tebing Tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja
karyawan tidak hanya bergantung pada
satu faktor saja, tetapi membutuhkan
kombinasi antara penerapan disiplin kerja
dan lingkungan kerja yang kondusif.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Estiana et
al. (2023) yang menyatakan bahwa
disiplin kerja dan lingkungan kerja secara

bersama-sama  berpengaruh  terhadap
kinerja karyawan.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

mengenai pengaruh pengaruh disiplin dan

lingkungan  kerja terhadap  kinerja

karyawan pada Nusantara Tyre & Service

Shop Tebing Tinggi, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Disiplin  berpengaruh  terhadap
kinerja karyawan di Nusantara Tyre
& Service Shop Tebing Tinggi.

2. Lingkungan  kerja  berpengaruh
terhadap kinerja  karyawan di
Nusantara Tyre & Service Shop
Tebing Tinggi.

3. Disiplin dan lingkungan kerja
berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja  karyawan di
Nusantara Tyre & Service Shop
Tebing Tinggi.
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